
 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 28. Nomor 2. September 2025.  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan 
 

129 
 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
www.jurnal.unikal.ac.id/index.php/jebi  

 
SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 

CORPORATE GOVERNANCE AND EARNINGS MANAGEMENT 

 
Ina Nusuki1, Amelia Setiawan2, Hamfri Djajadijerta3 
1Departement of Accounting and Bussiness, Universitas Telkom  
2,3Departement of Accounting, Universitas Katolik Parahyangan 

inanusuki@telkomuniversity.ac.id 1  

 

ARTICLE INFO 

Article history: 
Received: 17 July 2025 
Received in revised form: 12 
August 2025 
Accepted: 16 August 2025 
Available online: 8 September 
2025 
 
Keywords: Good Corporate 
Governance, 
Earning Management.  
 

ABSTRACT  

Manajemen dapat mempengaruhi hasil laporan keuangan dengan 
Manajemen Laba. Dengan demikian, para investor akan mendapatkan 
Informasi yang disajikan secara tidak akurat dalam laporan keuangan 
sering kali disebabkan oleh praktik manajemen laba, yang membuat 
kinerja perusahaan tampak lebih baik dari kenyataannya. Namun, 
penerapan tata kelola perusahaan yang efektif dapat membatasi, 
bahkan menghilangkan, praktik semacam ini. Umumnya, lingkungan 
kelembagaan dengan perlindungan hukum yang kuat mampu 
mengendalikan perilaku manajer dan membatasi kepentingan pribadi 
mereka. Pemberian otonomi dalam pengambilan keputusan juga 
dapat mengurangi tekanan terhadap manajer untuk melakukan 
manipulasi laporan keuangan, sehingga mereka bisa lebih fokus pada 
kepentingan para pemegang saham. Sejumlah penelitian sebelumnya 
telah menelaah berbagai mekanisme tata kelola perusahaan yang 
berpotensi menekan praktik manajemen laba. Salah satunya adalah 
independensi dewan direksi, yang dapat memperkuat fungsi 
pengawasan terhadap tindakan manajer, termasuk dalam hal 
penyalahgunaan sumber daya perusahaan. Kehadiran direktur 
perempuan juga dianggap berkontribusi dalam menciptakan budaya 
kepemimpinan yang transparan, mendorong manajer untuk terbuka 
dalam menyampaikan informasi, serta cenderung menghindari 
tindakan curang dan manipulatif yang terkait dengan manajemen 
laba. Metode penelitian berpedoman pada Reporting Standar Bukti 
Sistematis Metode peninjauan sintesis untuk membuat tinjauan 
sistematis Harzing publish or perish database. Penelitian ini 
menggunakan metode PRISMA untuk menyusun systematic review dan 
meta-analysis terkait Majemen laba. Hasil penelitian 22 artikel yang 
memenuhi syarat menampilkan corporate governance dan manajemen 
laba di Indonesia. Nilai yang ditawarkan penelitian ini rekomendasi 
kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan lebih banyak studi dalam 
manajemen laba dan good corporate governance. 

 
PENDAHULUAN 

Secara umum, setiap perusahaan memiliki tujuan utama, yaitu meningkatkan nilai 
perusahaan dan memperoleh keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Nilai perusahaan dapat 
dijadikan indikator untuk menilai kelayakan suatu perusahaan sebagai tempat investasi, yang 
biasanya tercermin melalui harga sahamnya. Jika nilai perusahaan tinggi, maka daya tarik 
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perusahaan bagi investor juga akan meningkat, sehingga mereka lebih tertarik untuk 
menanamkan dananya di perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh tingkat 
profitabilitas yang dicapai, baik di tingkat nasional (Indonesia) maupun global. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu memperhatikan kinerja keuangannya dan menyusun laporan keuangan yang 
dapat mengoptimalkan laba perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji berbagai faktor 
yang saling memengaruhi antara manajemen laba dan nilai perusahaan, baik di Indonesia 
maupun secara global. Salah satu faktor independen yang menjadi perhatian dalam penelitian 
ini adalah penerapan Good Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang baik, 
yang menjadi fokus utama karena adanya perbedaan hasil (research gap) pada penelitian-
penelitian sebelumnya terkait variabel ini. 

Karena banyaknya permasalahan dalam pengelolaan perusahaan, maka diperlukan 

transparansi, akuntabilitas, serta sistem yang terukur, disertai dengan penerapan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance (GCG). Cadbury Commilttele l (1992) Good Corporate 

Governance (GCG) dapat diartikan sebagai suatu sistem yang berfungsi untuk mengarahkan dan 

mengendalikan jalannya perusahaan. Penerapan GCG tidak hanya bertujuan untuk melindungi 

kepentingan para investor, tetapi juga memberikan berbagai manfaat dan keuntungan bagi 

perusahaan serta pihak-pihak lain yang memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung 

dengan perusahaan. Perusahaan (korporasi) memiliki peran sentral dalam sistem 

perekonomian suatu negara. Sebaliknya, kemajuan ekonomi sebuah negara sangat bergantung 

pada berfungsinya sistem ekonomi berbasis pasar yang mendorong tercapainya kepentingan 

terbaik para pemilik Perusahaan (Dwilri ldotjahjono, 2009). 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang efektif sangat bergantung pada 
pengendalian internal serta komunikasi yang baik terkait efektivitas pengendalian tersebut 
kepada manajemen. Manajemen risiko yang dijalankan secara efektif juga merupakan salah 
satu elemen penting dalam tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Selain itu, 
pengendalian dan manajemen risiko memiliki keterkaitan yang erat. Pengendalian mencakup 
segala tindakan yang diambil oleh manajemen maupun pihak terkait lainnya untuk mengelola 
risiko dan meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Tata kelola 
perusahaan juga harus mampu memastikan bahwa kebutuhan para pemangku kepentingan 
(stakeholder) dapat terpenuhi dengan baik (BPKP, 2014). Good Corporate Governance (GCG) 
yang diterapkan secara efektif dalam perusahaan berfungsi sebagai bentuk pengawasan untuk 
meningkatkan transparansi informasi kepada publik. Dengan adanya transparansi ini, 
diharapkan dapat mengurangi tindakan oportunistik dari pihak manajer. Melalui penerapan tata 
kelola yang baik, kebijakan manajerial yang berpotensi menimbulkan risiko dapat diminimalkan 
secara optimal (Noprilyanto Hady Suhanda, 2021) 

Susunan dan struktur direksi perlu disesuaikan dengan tingkat kompleksitas perusahaan 
agar dapat mendukung efektivitas dalam pengambilan keputusan (Susanto, 2013). Pe lrusahaan 
publilk di l Ilndonelsila selndilri l belrdasarkan pelraturan nomor 33/POJK.04/2014 di lwaji lbkan untuk 
melmilli lki l selti ldaknya dua orang ang-gota delwan dilrelksi l. Luo, Zelng, Wang, dan Sheln (2016), 
Alarelelnil (2018) se lrta Chouailbi l,Harrels, dan Brahilm (2018) hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa semakin besar ukuran dewan direksi, maka semakin rendah tingkat praktik manajemen 
laba yang dilakukan. (Mardilanto & Cariln, 2021) 

Motivasi insentif atau materiil sering kali menjadi pendorong utama dalam praktik 
creative accounting, di mana akuntan melakukan intervensi terhadap standar akuntansi serta 
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mencari celah (loophole) untuk diterapkan dalam praktik akuntansi perusahaan. Tindakan 
semacam ini dikenal sebagai earning management. Sebagai ilustrasi, kasus PT Kimia Farma Tbk 
(PT KAEF) menunjukkan contoh nyata praktik creative accounting dan implementasi earning 
management. Kementerian BUMN bersama Bapepam menilai bahwa laba bersih yang 
dilaporkan perusahaan terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa. Akibatnya, dilakukan 
audit ulang dan pada tanggal 3 Oktober 2002, laporan keuangan tahun 2001 disajikan kembali 
(restated). Revisi tersebut mengungkapkan bahwa laba yang dilaporkan hanya sebesar Rp99,56 
miliar, atau lebih rendah sebesar Rp32,6 miliar (24,7%) dari angka sebelumnya. Kesalahan ini 
ditemukan pada beberapa unit yang mengalami overstatement, seperti unit penjualan, 
persediaan barang di Unit Logistik Sentral, dan Unit Pedagang Besar Farmasi (PBF). 

Fleksibilitas dalam pemilihan metode akuntansi saat menyusun laporan keuangan 
mencakup berbagai asumsi, penilaian (judgment), dan kebijakan akuntansi yang dapat dipilih 
oleh manajemen. Kebebasan ini membuka peluang bagi manajer untuk memanipulasi laporan 
keuangan. Seperti dinyatakan oleh Levitt (1998), manajer cenderung mengeksploitasi 
fleksibilitas yang tersedia dalam standar akuntansi untuk melakukan earnings management. 
Tindakan manipulasi seperti ini dapat merugikan berbagai pihak, namun dapat diminimalkan 
melalui mekanisme pengawasan yang bertujuan menyelaraskan kepentingan manajemen dan 
pemegang saham. Strategi pengawasan tersebut meliputi: 

1. Kepemilikan saham oleh manajemen (managerial ownership), sebagaimana dijelaskan 
oleh Jensen dan Meckling (1976), agar kepentingan manajer sejalan dengan kepentingan 
pemilik saham. 

2. Kepemilikan institusional, menurut Rajgopal et al. (1999), karena investor institusional 
berperan aktif sebagai pengawas (monitoring agent) yang memiliki pengaruh besar 
melalui kepemilikan saham yang signifikan. 

3. Pengawasan oleh dewan komisaris, yang memiliki fungsi penting dalam memonitor 
kebijakan dan keputusan manajerial agar sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola yang 
baik. 
(Be laslely, 1996) dan komiltel audilt (Kleli ln, 2002a; Adhilkara, 2011)  
 

MATERI DAN METODE PENELITIAN  
Telori l Agelnsi l 

Teori keagenan merupakan dasar utama dalam konsep Good Corporate Governance 
(GCG). Permasalahan terkait keagenan timbul akibat adanya pemisahan antara fungsi 
kepemilikan dan fungsi pengawasan dalam suatu perusahaan. Teori ini juga menjelaskan bahwa 
konflik kepentingan antara manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal) menjadi 
penyebab utama munculnya isu-isu keagenan. 

Secara umum, terdapat tiga bentuk utama permasalahan keagenan. Pertama, konflik 
antara pemegang saham dan kreditor. Kedua, konflik antara manajer dan pemegang saham. 
Ketiga, konflik antara perusahaan dan konsumen. 

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan adanya ketidaksamaan informasi antara 
pemilik perusahaan (pemegang saham) sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen. 
Ketidakseimbangan informasi ini terjadi karena manajer memiliki akses lebih banyak terhadap 
informasi internal dan prospek perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham dan 
pemangku kepentingan lainnya. Seiring dengan meningkatnya nilai perusahaan, ketika manajer 
memperoleh informasi yang tidak simetris, mereka dapat memberikan sinyal mengenai kondisi 
perusahaan kepada investor dengan tujuan memaksimalkan nilai saham perusahaan tersebut. 
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Sinyal ini biasanya disampaikan melalui pengungkapan informasi akuntansi (disclosure) (Selti lanil 
& MAD, 2022) 

 
Manajelmeln Laba 

Manajemen laba sering diartikan sebagai upaya mengatur waktu pendapatan, 
pengeluaran, keuntungan, dan kerugian untuk menciptakan kenaikan pendapatan yang terlihat 
mulus. Dalam banyak kasus, perusahaan menggunakan manajemen laba dengan meningkatkan 
pendapatan pada tahun berjalan dengan mengorbankan pendapatan pada tahun-tahun 
berikutnya. Sebaliknya, perusahaan juga dapat menurunkan laba saat ini agar pendapatan di 
masa depan terlihat lebih tinggi. Perusahaan sering kali membuat cadangan dengan 
menggunakan asumsi yang kurang realistis untuk mengurangi kewajiban pada pos-pos tertentu 
seperti kerugian pinjaman, biaya restrukturisasi, dan pengembalian garansi. Cadangan ini 
kemudian dikurangi di masa depan guna meningkatkan pendapatan yang dilaporkan pada 
periode berikutnya. Manajemen laba yang dilakukan dengan cara ini dapat berdampak negatif 
terhadap kualitas laba, terutama jika informasi yang disajikan digunakan secara kurang tepat 
untuk memperindah pendapatan dan arus kas di masa depan. Pasar sangat bergantung pada 
tingkat kepercayaan. Hubungan antara pemegang saham dan perusahaan harus tetap kuat. Jika 
investor atau pihak lain kehilangan kepercayaan terhadap angka-angka yang dilaporkan dalam 
laporan keuangan, hal ini akan merugikan modal pasar saham (Kile lso 17th 2019) 

 
Good Corporate l Govelrnancel 

Good Corporate Governance merupakan suatu sistem dan prosedur yang diterapkan 
untuk mengelola perusahaan secara sehat dan berkelanjutan, dengan memperhatikan 
kepentingan semua pemangku kepentingan serta mematuhi aturan hukum yang berlaku. 
Praktik tata kelola perusahaan yang baik meliputi aspek transparansi, akuntabilitas, keadilan, 
dan tanggung jawab sosial Perusahaan (KNKG, 2021). Tata kelola perusahaan adalah kerangka 
kerja yang sangat penting untuk menjamin transparansi dalam operasional perusahaan serta 
akuntabilitas dari para pengelolanya. Transparansi ini berperan besar dalam membangun 
kepercayaan antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan, seperti investor, 
karyawan, dan masyarakat luas. Dengan menerapkan praktik tata kelola yang baik, perusahaan 
dapat memastikan bahwa informasi terkait kinerja dan operasionalnya tersedia secara terbuka 
dan mudah diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Selain itu, tata kelola perusahaan 
bertujuan melindungi kepentingan semua pemangku kepentingan dengan memastikan 
keputusan manajemen dibuat dengan memperhatikan dampak yang mungkin timbul bagi 
pemegang saham, karyawan, dan masyarakat secara umum. Oleh karena itu, tata kelola 
perusahaan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan kepentingan beragam 
pemangku kepentingan dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaa (Syofyan, 2021).  

GCG didefinisikan sebagai upaya untuk menemukan cara terbaik dalam mengelola suatu 
perusahaan. Prosedur yang dimaksud harus mencakup kebijakan dan peraturan yang dapat 
digunakan untuk mengontrol manajemen (Meiryani et al., 2019). Prinsip tata kelola perusahaan 
yang baik mencakup aspek transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan tanggung jawab sosial. 
Dalam pelaksanaannya, tata kelola yang baik menjamin perlindungan dan pengakuan yang adil 
terhadap kepentingan semua pihak terkait. Pemegang saham berhak memperoleh informasi 
yang jelas mengenai kinerja perusahaan serta memiliki akses yang setara terhadap pengambilan 
keputusan strategis. Dewan komisaris bertugas memastikan perusahaan dijalankan sesuai 
dengan standar etika dan kebijakan yang berlaku, sementara dewan direksi bertanggung jawab 
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atas kegiatan operasional sehari-hari dan perencanaan strategi jangka pendek. Dengan 
penerapan prinsip-prinsip tersebut, perusahaan mampu membangun kepercayaan dengan 
pemegang saham dan stakeholder lainnya, meningkatkan efisiensi operasional, serta 
menciptakan lingkungan kerja yang adil dan transparan. Kondisi ini mendukung tercapainya 
pertumbuhan berkelanjutan dan menjaga reputasi perusahaan di mata masyarakat serta pasar 
(Jaya et al., 2016) 
 
MElTODEl PElNElLIlTIlAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PRISMA, yaitu sebuah alat dan 
panduan untuk melakukan penilaian terhadap suatu tinjauan sistematis dan/atau meta-analisis. 
PRISMA membantu penulis dan peneliti dalam menyusun tinjauan sistematis dan meta-analisis 
yang berkualitas tinggi. PRISMA terdiri dari daftar periksa (checklist) yang memberikan panduan 
mengenai literatur apa saja yang harus ada dan dijelaskan secara rinci dalam sebuah tinjauan 
sistematis dan meta-analisis. 

Prosedur pengumpulan literatur dilakukan dengan mengambil artikel dari database 
Scopus. Kata kunci yang digunakan adalah "Earning Management" dan "Good Corporate 
Governance." Dari pencarian tersebut diperoleh 200 jurnal. Selanjutnya, penyaringan 
berdasarkan tahun publikasi dari 2019 hingga 2024 menghasilkan 113 artikel. Dari jumlah 
tersebut, 50 artikel dapat diakses secara penuh, dan akhirnya dipilih 23 jurnal yang relevan 
untuk dianalisis lebih lanjut. 

 
Tabell 1.1 Keltelrbatasan Pelnelli lti lan  

 Good Corporate l Govelrmelnt dan Manajelmeln Laba 

Kri ltelrila Inklusil  Kri ltelrila Elkslusil 
Arti lkell pelnellilti lan telntang Good Corporate l 
Govelrmelnt    

Arti lkell pelnellilti lan yang bukan telntang Good 
Corporatel Govelrmelnt  

Arti lkell pelnellilti lan telntang  Manaje lmeln Laba  Arti lkell pelnellilti lan yang bukan telntang 
Manaje lmeln Laba  

Pelnelli lti lan melngilkuti l struktur selsuail delngan 
meltodel pelnelli lti lan 
 

Pelnelli lti lan melngilkutil yang ti ldak selsuail 
delngan struktur pelnellilti lan yang selsuail 
delngan meltodel pelnelli lti lan 

Arti lkell yang diltelrbi ltkan seltellah prosels pe lelr 
relvi lelw 

Arti lkell yang diltelrbiltkan tildak mellaluil prosels 
pe lelr relvile lw 

Arti lkell opeln accelss daril databasel scopus 
melalui publish or perish dalam 5 tahun 
telrakhilr 

Arti lkell bukan opeln accelss daril database l 
scopus melalui publilsh or pelrilsh dalam 5 
tahun telrakhilr 

Sumber : Data di olah peneliti 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Manajemen Laba  

Manajemen laba salah satunya dipengaruhi oleh motivasi kompensasi. Manajer 
cenderung meningkatkan pendapatan dan mendapatkan bonus yang lebih besar dengan cara 
mengurangi pengeluaran diskresioner, seperti pengeluaran untuk penelitian dan 
pengembangan yang disesuaikan melalui akrual diskresioner. Fungsi utama dari komite 
kompensasi adalah merancang rencana insentif bagi manajer puncak. Kadang-kadang, komite 
ini juga menggunakan kewenangannya dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan tersebut. 
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(Delchow, Huson, dan Sloan, 1994) Oleh karena itu, bursa saham di AS, Inggris, dan beberapa 
negara lain mewajibkan perusahaan yang terdaftar untuk memasukkan sejumlah direktur 
independen ke dalam komite kompensasi. Hal ini bertujuan untuk mengawasi kepentingan yang 
sejalan dengan lingkungan manajer, seperti memastikan pembayaran yang wajar dan 
mengendalikan pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan (Chelng, 200468). Struktur 
tata kellola pelrusahaan dan manaje lmeln laba belrkore llasil delngan laba ilnformatilf   dan kualiltas 
pelndapatan. Pelnelli lti lan selbellumnya tellah melndokumelntasilkan bahwa struktur ke lpelmilli lkan 
dapat melmpe lngaruhil kualiltas laba pelrusahaan(Andelrson dan Relelb, 2004; Ali l, Cheln, dan 
Radhakrilshnan, 2007). Pe lrusahaan delngan kelpelmi llilkan telrselbar yang lelbilh ti lnggi l dapat 
melngalamil pelnurunan manajelmeln laba kare lna tildak ada mayoriltas yang dapat melnge lndalilkan 
opelrasil pelrusahaan, orang dalam ti ldak dapat melni lkmati l keluntungan prilbadil (Man & Wong, 
2013).  
 
Tujuan Manajemen Laba 

Manajemen laba tidak selalu berarti manipulasi. Bagi perusahaan baru, penting untuk 
menciptakan citra positif. Oleh karena itu, perusahaan baru akan memperhitungkan Break Even 
Point (BEP) mereka. Para akuntan akan menyusun laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Untuk menghasilkan laporan yang positif, biasanya dilakukan manajemen laba. 
Selain itu, fluktuasi yang cukup besar dalam pendapatan dan pengeluaran perusahaan 
sebenarnya merupakan hal yang normal dan sering terjadi di banyak perusahaan. Namun, 
perubahan yang terlalu besar dapat membuat para investor khawatir karena mereka cenderung 
mencari perusahaan dengan pendapatan dan pertumbuhan yang stabil. Bahkan, harga saham 
perusahaan setelah pengumuman laba bisa naik atau turun tergantung apakah hasilnya sesuai 
dengan ekspektasi analis atau tidak. Dalam kondisi yang ekstrem, tujuan lain dari manajemen 
laba adalah menghindari kebangkrutan perusahaan. Hal ini dilakukan dengan memantau 
laporan laba rugi dan arus kas. Dalam situasi ini, perusahaan dapat menggunakan berbagai cara 
untuk menghasilkan uang tunai dan menghemat pengeluaran. 
 
Motivasi Melakukan Manajemen Laba 

Me lnurut Scott (2003) me lnyatakan bahwa te lrdapat belrbagail moti lvasil yang melndorong 
melngapa managelr pelrusahaan, mellakukan manajelmeln laba, yailtu: 
1. Bonus plans 

Manajer memiliki informasi mengenai laba bersih sebelum laporan keuangan 
dipublikasikan, sementara pihak luar tidak mengetahuinya sampai laporan tersebut dibaca. 
Oleh karena itu, manajer berupaya mengatur laba bersih tersebut agar dapat 
memaksimalkan bonus sesuai dengan rencana kompensasi perusahaan. Ada dua 
pendekatan yang biasa digunakan manajer dalam mengendalikan laba, yaitu 
mengendalikan akrual, yang meliputi pendapatan (revenue) dan beban (expenses) dalam 
perhitungan rugi laba yang tidak mempengaruhi arus kas, serta mengubah kebijakan 
akuntansi. 

2. De lbt covelnant 
Kontrak hutang jangka panjang (debt covenant) adalah perjanjian yang dibuat untuk 

melindungi kepentingan kreditur dari tindakan manajer yang dapat merugikan mereka, 
seperti pembagian dividen yang berlebihan, pengambilan pinjaman tambahan, atau 
pengurangan modal kerja dan kekayaan pemilik di bawah batas yang telah ditetapkan. 
Semua hal ini dapat mengurangi keamanan atau justru meningkatkan risiko bagi kreditur 
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yang sudah ada. Kontrak ini didasarkan pada teori akuntansi positif (Positive Accounting 
Theory/PAT), yang berhipotesis bahwa semakin dekat perusahaan dengan pelanggaran 
perjanjian hutang, manajer cenderung memilih prosedur akuntansi yang dapat menggeser 
laba dari periode yang akan datang ke periode berjalan. 

3. Polilti lcal motilvati lon 
Aspek politik tidak bisa dipisahkan dari perusahaan, terutama perusahaan besar dan 

industri strategis, karena aktivitasnya melibatkan kepentingan banyak orang. Ada beberapa 
dorongan politik yang membuat perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara 
menurunkan laba, antara lain: (a) untuk mengurangi biaya politik dan pengawasan dari 
pemerintah, (b) agar memperoleh kemudahan dan fasilitas dari pemerintah, seperti 
subsidi, perlindungan dari pesaing asing, dan (c) untuk meminimalkan tuntutan serikat 
pekerja. 

4. Taxati lon motilvati lon 
Perpajakan menjadi salah satu alasan utama mengapa perusahaan mengurangi laba 

bersih yang dilaporkan. Sebagai contoh, dalam hal persediaan, perusahaan cenderung 
memilih metode akuntansi LIFO karena metode ini menghasilkan laba bersih yang lebih 
rendah dibandingkan metode lainnya. 

5. Pelrgantilan CElO 
Berbagai motivasi muncul sekitar waktu pergantian CEO. Misalnya, CEO yang 

mendekati masa akhir masa jabatannya atau akan pensiun cenderung menggunakan 
strategi untuk memaksimalkan laba agar bonusnya meningkat, sekaligus membuat CEO 
baru menghadapi target laba yang tinggi. Selain itu, CEO yang kinerjanya kurang 
memuaskan biasanya berusaha meningkatkan laba untuk mencegah atau menunda 
pemecatan mereka. 

6. Ilni lti lal publilc offelri lng (IlPO) 
Pada dasarnya, perusahaan yang baru pertama kali menawarkan saham di pasar 

modal belum memiliki harga pasar yang pasti, sehingga menghadapi tantangan dalam 
menentukan nilai saham yang akan ditawarkan. Oleh karena itu, informasi keuangan yang 
tercantum dalam prospektus menjadi sumber data yang sangat penting. Secara analitis, 
informasi seperti laba bersih dapat digunakan sebagai sinyal bagi investor mengenai nilai 
perusahaan. Dengan demikian, ada kemungkinan manajemen perusahaan yang 
melakukan penawaran umum perdana (go public) mengelola laba untuk mendapatkan 
harga saham yang lebih tinggi. 

 
Belntuk-Belntuk Meltodel Akuntansi l Manajelmeln 

Pe lmi llilhan Belntuk-belntuk meltodel akuntansil manajelmeln laba harus harus di llakukan 
delngan pelnuh kelcelrmatan. Melnurut Scott (2003: 383 384) ada be lrbagail pola yang selri lng 
dillakukan managelr dalam manaje lmeln laba antara lai ln:  

1. Taking a bath 
Taking a bath terjadi selama periode ketika ada tekanan organisasi atau 

reorganisasi, seperti saat pergantian CEO baru. Teknik ini mengakui adanya biaya-biaya 
besar pada periode mendatang serta kerugian pada periode berjalan akibat kondisi yang 
kurang menguntungkan. 

2. Income minimization 
Income minimization biasanya dilakukan saat profitabilitas perusahaan sangat 

tinggi dengan tujuan agar tidak menarik perhatian secara politik. Kebijakan ini bisa 
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meliputi penghapusan modal dan aset tidak berwujud, serta pembebanan biaya iklan, 
riset, dan pengembangan secara cepat. 

3. Income maximization 
Income maximization bertujuan untuk memperoleh bonus yang lebih besar, 

meningkatkan keuntungan, dan menghindari pelanggaran kontrak hutang jangka 
panjang. Strateginya dilakukan dengan mempercepat pencatatan pendapatan, 
menunda biaya, atau memindahkan biaya ke periode lain. 

4. Income smoothing 
Income smoothing adalah metode yang paling populer dan sering dilakukan, di 

mana manajemen sengaja menurunkan atau menaikkan laba untuk mengurangi 
fluktuasi dalam pelaporan laba agar perusahaan terlihat stabil dan tidak terlalu berisiko. 
Namun, praktik ini tidak dapat dihindari selama periode berjalan. Akibatnya, manajemen 
mungkin menghapus beberapa aset atau membebankan perkiraan biaya yang lebih 
rendah, sehingga laba periode berikutnya menjadi lebih tinggi dari seharusnya. 

 
Mencegah Tindakan Manajemen Laba Dengan Mekanisme Corporate Governance 

Me lkanilsme l corporatel govelrnancel akan dapat melnce lgah tilmbulnya manaje lmeln laba. 
belbelrapa pelnelli lti lan tellah dillakukan telrhadap pelrmasalahan ilnil. Xilel elf. al, (2001), Penelitian 
menunjukkan bahwa praktik manajemen laba cenderung berkurang pada perusahaan yang 
melibatkan direktur independen dari pihak luar serta direktur yang memiliki pengalaman 
korporasi. Komposisi komite audit (dan pada tingkat yang lebih rendah komite eksekutif) terkait 
dengan tingkat manajemen laba dan dapat memungkinkan komite audit untuk menjalankan 
fungsi pengawasan dengan lebih efektif. Proporsi anggota komite audit yang memiliki latar 
belakang di bidang korporasi atau perbankan investasi berhubungan negatif dengan tingkat 
manajemen laba. Studi ini juga menemukan bahwa tingkat manajemen laba yang rendah terkait 
dengan frekuensi pertemuan direktur bersama komite audit. Aktivitas rapat dan komite 
mempengaruhi kemampuan anggota untuk berfungsi sebagai pengawas aktif dalam 
perusahaan. Pelnelli lti l lailn Chtourou. elt. al., (2001), me lnelmukan bahwa delwan dilrelksi l dan komiltel 
audilt selcara aktilf me lmbatasil aktilvi ltas manajelmeln laba. Karaktelri lstilk daril komi ltel audilt, (dilli lhat 
daril proselntasel dilrelktur non elkselkuti lf i lndelpelndeln yang bukan melrupakan manajelr dil 
pelrusahaan, telrdapat seldilki ltnya satu anggota delngan kelahlilan keluangan), belrhubungan nelgati lf 
delngan manaje lmeln laba. Untuk board of di lrelctors. diltelmukan bahwa ukuran de lwan dilrelktur 
dan konpelnsasil belrhubungan nelgati lvel delngan manajelme ln laba 

Chilng e lt. al.,(2002), Penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen laba lebih cenderung 

terjadi pada perusahaan yang melakukan penawaran saham terbatas (SEO), tergantung pada struktur 

tata kelola perusahaan yang diterapkan. Studi ini mengungkapkan bahwa perusahaan dengan ukuran 

dewan direksi yang lebih besar cenderung memiliki tingkat manajemen laba yang lebih tinggi sekitar 

periode SEO. Dari beberapa temuan tersebut, diketahui bahwa praktik manajemen laba dapat 

dikendalikan melalui mekanisme tata kelola perusahaan yang baik. Kehadiran direktur independen, 

komite audit, serta dewan direksi yang aktif melakukan pengawasan dapat membatasi aktivitas 

manajemen laba. Di Indonesia, tata kelola perusahaan untuk perlindungan publik diatur oleh 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang didukung oleh beberapa 

Peraturan Pemerintah. Akuntabilitas agen diatur secara khusus dalam undang-undang ini. 

Perlindungan publik dilakukan melalui beberapa cara, antara lain: (1) kewajiban perusahaan 

membuat cadangan defisit modal, (2) larangan bagi pengurus yang memiliki cacat profesional 
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untuk menjabat sebagai pengurus perseroan terbatas, dan (3) kewajiban direksi untuk 

membuat catatan akuntansi serta laporan keuangan. 

 
Manfaat Penerapan Good Corporate Governance 

Pe lnelrapan good corporatel govelrnancel bukan untuk  kelpe lntilngan para ilnvelstor saja tapil 
juga akan dapat melmbelri lkan banyak manfaat dan keluntungan bagil pelrusahaan  dan juga pilhak 
lailn yang melmpunyail hubungan delngan pelrusahaan. Belrbagail manfaat dan keluntungan yang 
dilpelrolelh delngan pelnelrapan good corporate l govelrnancel  antara lailn: 
1. Delngan pelnelrapan good corporatel govelrnancel pelrusahaan dapat melmilni lmalkan age lncy 

cost, yailtu bilaya yang tilmbul karelna pelndellelgasilan welwelnang ke lpada manaje lme ln, 
telrmasuk bilaya pelnggunaan sumbelr daya pelrusahaan olelh manaje lmeln untuk kelpelntilngan 
prilbadil dan juga dalam rangka pe lngawasan telrhadap pelrillaku manajelme ln iltu selndi lril. 

2. Pelrusahaan dapat melmi lnilmalkan cost of capiltal, yailtu bilaya modal yang harus diltanggung 
billa pelrusahaan melngajukan pilnjaman ke lpada kreldiltur. Hal ilnil merupakan dampak daril 
pelnge llolaan pelrusahaan selcara bailk dan selhat yang  melnci lptakan suatu relfelrelnsi l posilti lf 
bagil para kreldi ltur. 

3. Delngan good corporatel govelrnancel prosels pelngambillan kelputusan lelbilh bailk se lhilngga  
melnghasillkan kelputusan yang optilmal,  me lnilngkatkan elfi lsilelnsil selrta telrci lpta budaya kelrja 
yang lelbilh selhat. 

Ke lti lga dilatas jellas  sangat belrpelngaruh posilti lf te lrhadap kilnelrja pelrusahaan, kilnelrja 
pelrusahaan akan melngalamil pelni lngkatan. Belrbagail pelnelli ltilan tellah melmbukti lkan selcara 
elmpilri ls bahwa pelnelrapan good corporatel govelrnancel akan melmpelngaruhil kilnelrja pelrusahaan 
selcara posilti lf (Sakail & Asaoka 2003; Balck elt al., 2003). 
4. Good corporatel govelrnancel akan melmilnilmalkan tilndakan pelnyalahgunaan welwelnang 

olelh pilhak dilrelksil dalam pelnge llolaan pelrusahaan. Hal ilnil me lnelkan kelmungki lnan ke lrugilan 
bagil pelrusahaan maupun pilhak belrke lpelntilngan lailn selbagail akilbat tilndakan te lrselbut. 
Chtourou elt al. (2001) me lnyatakan pelnelrapan prilnsilp-prilnsilp corporatel govelrnance l yang 
konsilsteln akan melngurangil relkayasa kilnelrja (elarnilngs managelmelnt) yang melngaki lbatkan 
nillai l selbelnarnya pelrusahaan tildak telrgambar dalam laporan ke luangannya. 

5. Ni llail pelrusahaan dil mata ilnvelstor akan me lnilngkat hasill daril melni lngkatnya kelpelrcayaan 
melre lka kelpada pelnge llolaan pelrusahaan telmpat melrelka belri lnvelstasil. Pelnilngkatan 
kelpe lrcayaan ilnvelstor ke lpada pelrusahaan akan dapat me lmudahkan pelrusahaan 
melngaksels tambahan dana yang di lpelrlukan untuk belrbagail kelpe lrluan pelrusahaan, 
telrutama untuk tujuan elkspansil. Hasill pelnellilti lan yang dillakukan olelh McKilnsely & Company 
(2002) me lmbukti lkan bahwa lelbilh daril 70% ilnvelstor ilnstiltusilonal belrseldi la melmbayar lelbilh 
(melncapail 26 - 30%) saham pelrusahaan yang melnelrapkan corporatel govelrnancel delngan 
bailk dilbandilngkan delngan pelrusahaan yang pelnelra-pannya melragukan. 

6. Bagil  pelmelgang saham, delngan pelnilngkatan kilnelrja se lbagailmana dilselbut pada poiln 1, 
maka akan melnailkkan nillail saham melrelka dan juga nillail dilvilde ln yang akan melrelka telri lma. 
Bagil nelgara, hal ilnil juga akan melnailkkan jumlah pajak yang akan di lbayarkan olelh 
pelrusahaan yang belrartil akan telrjadil pelnilngkatan pelnelri lmaan nelgara daril selktor pajak. 
Apalagi l billa pelrusahaan yang belrsangkutan belrbelntuk pelrusahaan BUMN, maka 
pelni lngkatan kilnelrja tadil juga akan dapat me lnilngkatkan pelnelrilmaan nelgara daril pelmbagilan 
laba BUMN. 

7. Kare lna dalam praktilk good corporatel govelrnancel karyawan diltelmpatkan selbagail salah satu 
stakelholdelr yang selharusnya dilkellola delngan bailk ole lh pelrusahaan, maka motilvasil dan 
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kelpuasan kelrja karyawan juga dilpelrki lrakan akan melnilngkat. Pelni lngkatan ilnil dalam tahapan 
sellanjutnya telntu akan dapat pula me lnilngkatkan produktilvi ltas dan rasa melmi llilki l (selnsel of 
bellongilng) te lrhadap pelrusahaan. 

8. Delngan bailknya pellaksanaan corporate l govelrnancel, maka tilngkat ke lpelrcayaan para 
stakelholdelrs kelpada pelrusahaan akan me lnilngkat selhilngga ciltra posilti lf pelrusahaan akan 
nailk. 

9. Pelnelrapan corporatel govelrnancel yang konsilsteln juga akan melnilngkatkan kualiltas laporan 
keluangan pelrusahaan. Manajelmeln akan celndelrung untuk tildak mellakukan re lkayasa 
telrhadap laporan keluangan, karelna adanya kelwajilban untuk melmatuhil belrbagail aturan 
dan prilnsilp akuntansil yang belrlaku dan pelnyaji lan ilnformasil selcara transparan. Hasill 
pelne llilti lan Belaslely e lt al. (1996) dan Abbott elt al. (2000) me lnunjukkan bahwa pelnelrapan 
corporatel govelrnancel dapat melnilngkatkan kualiltas laporan ke luangan. 

De lngan belrbagail manfaat dan keluntungan yang dapat di lbelri lkan olelh pelnelrapan good 
corporatel govelrnancel selpelrti l dilselbutkan dil atas, jilka selmua stakelholdelrs telrutama para pellaku 
usaha dil Ilndonelsila melnyadaril  pelntilngnya konselp ilni l untuk pelmulilhan kondilsi l usaha dan 
selkali lgus pelmulilhan kondilsil elkonomil  selcara nasilonal. Melskilpun tellah banyak upaya kel arah iltu 
yang dillakukan, bailk olelh pilhak pelmelrilntah selndilri l, organilsasil-organilsasil non-pelmelri lntah (Non-
Govelrnme lntal Organilzati lons-NGOs) selrta para pellaku usaha, namun amat di ls- ayangkan hilngga 
saat ilnil pelnelrapan konselp corporatel govelrnancel iltu masilh hanya selbatas melngil-kuti l trelnd yang 
belrkelmbang dan guna melnunjukkan kelpatuhan (conformancel) atas ke ltelntuan yang dilteltapkan 
olelh belrbagail ilnstiltusil pelmbelri l dana dan pelmelri lntah. Selharusnya para pe llaku usaha 
melmandang dan melnyadaril bahwa good corporatel govelrnancel melrupakan suatu kelbutuhan 
yang harus dilpelnuhil agar melrelkadapat me lncapail pe lrtumbuhan yang belrkualiltas dan 
belrkelsi lnambun-gan.(Dwilri ldotjahjono, 2009) 

SIMPULAN  
Elfe lktilvi ltas good corporatel govelrnacel tildak telrle lpas daril lelgal dan elkonomil (lelgal and 

elconomilc framelwork) suatu nelgara. Tantangan telrbelsar bagil pelrusahaan-pelrusahaan publilk 
dalam pelnelrapan good corporatel govelrnancel mungkiln bukan lagil kelkurangan lelgal relfelrelnce ls, 
mellailnkan tantangan dalam kultur pe lrusahaan yang sudah me lngakar mellaluil kelpelmi lmpilnan 
yang lugas, kompelteln dan  ilntelgri ltas tilnggi l. Te lrdapat belrbagail kelndala dalam pellaksanaan good 
corporatel govelrnancel dil Ilndonelsila. Ke lndala-kelndala dilmaksud antara lailn kelndala dil bildang 
hukum, budaya,polilti lk, dan lilngkungan bilsnils. Olelh selbab iltu dilpelrlukan usaha   belrbagail pellaku 
pasar/bilsnils telrmasuk relgulator, akuntan, delwan komilsarils, dan lailn-lailn untuk 
melnsosilalilsasilkan manfaat, kelgunaan, dan pelnti lngnya good corporatel gove lrnance l selhi lngga 
ti lmbul kelsadaran akan pelntilngnya praktilk good corporatel govelrnancel bagil pelnilngkatan kilne lrja 
dan kelsilnambungan pelrusahaan. Pelnelrapan good corporatel dilrasakan selbagail tantangan dil 
Ilndonelsila te ltapil juga dil se lluruh dunila, maka billa pelrusahaan dil Ilndonelsila dapat le lbilh ce lpat 
belrti lndak daril pelsailng melrelka maka me lrelka dapat melmpelrtahankan kelbelradaan dan 
melnilngkatkan kilnelrja selrta melnjaga sustai lnabilli lty usaha yang belrkualiltas dil Ilndone lsila. Adanya 
pelndapat yang melnyatakan bahwa hasill yang dilpelrolelh daril ilmplelmelntasil good corporatel 
govelrnancel masilh bellum pelrlu diladakan pelnyelsuailan belrdasarkan kondilsil lokal dan 
karakte lri lstilk pelrusahaan - pelrusahaan dil Ilndonelsila. 
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